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Publikasi poligami dai selebritis AA Gym vsvidio porno Y ahya Zaini mengudang kembali wacana dan
diskursus pada semua strata dan lapisan masyarakat. Apa sebenarnyayang membuat ramai belantara media
tersebut. Apakah lantaran mereka publik figure? Ataukah ada unsur lain, lebih-lebih dengan poligami AA
Gym yang benar-benar telah sah dan memenuhi prosedur baik dari sudut pandang agama maupun hukum
negara. Apasalah? Toh istri pertamanya juga merestui.

Apabila kita bandingkan pelaksanaan poligami menurut hukum Islam dan menurut UU No. 1 tahun 1974
tentang Perkawinan, walaupun secara sepintas persyaratan-persyaratan yang ditentukan antara kedua
peraturan itu tidak sama, namum apabila dikaji |ebih lanjut kedua peraturan tersebut memiliki persamaan
tujuan yaitu menghendaki terwujutnya keluarga (rumah tangga) yang bahagia, rukun dan kekal selama
lamanya.

Esens dari UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan pada dasarnya memberi pintu darurat terhadap
seorang suami yang akan beristri dari seorang istri dan diberikan apabila cukup alasan, terpenuhi semua
persyaratan dan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Disamping itu jaga dalam UU No.
1 tahun 1974 diatur pula ketentuan pidana terhadap pelanggaran terhadap ketentuan yang telah ditetapkan,
khususnya bagi suami (pria) dan juga pegawai pencatat nikah. K etentuan tersebut disebutkan semata-mata
untuk mewujutkan tujuan utama dari perkawinan sebagaimana disebutkan dalam pasal 1.
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